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Abstrak

Azzam Fatahillah Mumtaz, 2024, Praktek Pengelolaan Limbah Dalam Transaksi
Ekonomi Di Pabrik Gula Pagotan Madiun
Pembimbing: Dr. Mulyono Jamal, M.A

Kata Kunci: Pengelolaan Limbah, Pabrik Gula, Transaksi Ekonomi

Limbah industri menjadi salah satu persoalan serius di era industrialisasi. Alasan
mendasar yang menyebabkan limbah industri tercemar tidak hanya dari proses
produksi saja, tetapi juga proses pembuangan akhir. Data statistik empiris diatas
menunjukkan bahwa pencemaran menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar. Pemaparan terhadap limbah ini
dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti infeksi saluran
pernapasan, gangguan sistem saraf, kerusakan organ, dan bahkan kanker.
Masalah pencemaran lingkungan akibat limbah yang tidak terkelola dengan baik
semakin marak terjadi. Diperlukan solusi syar'i berdasarkan kaidah dan prinsip-
prinsip figh lingkungan untuk mengatasi permasalahan ini.

Tujuan penelitian untuk mengetahui praktik pengelolaan limbah industri yang
ada di pabrik gula Pagotan Madiun dan menganalisis praktik tersebut sesuai
dengan persfektif figh bi'ah.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan studi dokumen di pabrik gula Pagotan Madiun dan Masyarakat
Sekitar pabrik. Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik berdasarkan
prinsip-prinsip figh lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-
prinsip pengelolaan limbah pabrik gula Pagotan Madiun yang disesuaikan
dengan prinsip ISWM dan Yusuf Al-Qhardawiy, sehingga penulis mampu
menyederhanakan beberapa konsep tersebut yaitu seperti prinsip tanggung
jawab, prinsip efektifitas, prinsip kemaslahatan, prinsip pencegahan dan keadilan.
Termasuk penerapan konsep pengelolaan limbah di pabrik gula Pagotan Madiun,
sesuai dengan konsep pengelolaan limbah prinsip ISWM dan Yusuf Al-
Qhardawiy yaitu, generalisasi dan pemisahan limbah, pengumpulan,

pemindahan dan pengangkutan, pengolahan pembuangan akhir dan daur ulang.
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